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ABSTRAK 

 

VARDAYSON. Dampak Booming Komoditi Nilam Terhadap Perubahan Sosial 

dan Ekonomi di Dataran Tinggi Mamasa (Desa Burana, Kecamatan Tabulahan, 

Kabupaten Mamasa). (Dibimbing oleh ARMAN AMRAN dan KASMIATI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak booming komoditi nilam 

terhadap perubahan sosial dan ekonomi masyarakat di Desa Burana, Kecamatan 

Tabulahan, Kabupaten Mamasa. Metode yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dan kuesioner kepada masyarakat petani nilam. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa booming nilam membawa dampak signifikan terhadap 

peningkatan pendapatan, akses pendidikan dan kesehatan, serta perubahan gaya 

hidup masyarakat. Namun, juga ditemukan tantangan berupa ketergantungan 

ekonomi tunggal, kenaikan biaya input, dan ketimpangan sosial. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemerintah desa, petani, dan peneliti dalam 

memahami dan mengelola dampak sosial-ekonomi dari komoditi unggulan 

daerah. 

Kata Kunci: Dampak Booming, Komoditi Nilam, Dampak Sosial, Dampak 

Ekonomi, Dataran Tinggi Mamasa 
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ABSTRACT  

 

VARDAYSON. The Impact of the Patchouli Commodity Boom on Social and 

Economic Change in the Mamasa Highlands (Burana Village, Tabulahan 

District, Mamasa Regency). (Supervised by ARMAN AMRAN and KASMIATI) 

This study aims to analyze the impact of the patchouli commodity boom on social 

and economic transformations in the community of Burana Village, Tabulahan 

Subdistrict, Mamasa Regency. A qualitative research method with a descriptive 

approach was employed. Data were obtained through in-depth interviews and 

questionnaires distributed to local patchouli farmers. The findings reveal that the 

patchouli boom has significantly influenced income improvement, access to 

education and healthcare, and overall changes in community livelihoods. 

Nevertheless, several challenges were identified, including dependence on a single 

economic commodity, rising input costs, and increasing social disparities. The 

results of this study are expected to serve as a valuable reference for local 

governments, farmers, and researchers in understanding and managing the socio-

economic implications of dominant regional commodities. 

Keywords: Impact of the Boom, Patchouli Commodity, Social Impact, 

Economic Impact, Mamasa Highlands 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki kekayaan Sumber Daya Alam (SDA) yang melimpah dan 

berperan penting sebagai basis pembangunan ekonomi nasional, khususnya pada 

sektor pertanian dan perkebunan. Pemanfaatan SDA yang tetap berpotensi 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekaligus menjaga keberlanjutan 

lingkungan. Prinsip pembangunan berkelanjutan sebagaimana diamanatkan dalam 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 menekankan keseimbangan antara aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan agar ketersediaan SDA tetap terjaga bagi 

generasi mendatang (Hanafie, 2018). 

Pembangunan ekonomi dan sosial memiliki keterkaitan yang erat. 

Pertumbuhan ekonomi yang bersumber dari sektor unggulan dapat mendorong 

peningkatan kesejahteraan sosial, seperti pengurangan kemiskinan dan 

peningkatan akses pendidikan serta kesehatan. Sebaliknya, pembangunan sosial 

yang baik akan memperkuat kualitas sumber daya manusia dan mendukung 

pertumbuhan ekonomi jangka panjang. 

Indonesia dikenal sebagai salah satu produsen utama minyak atsiri dunia. Dari 

sekitar 80 jenis minyak atsiri yang diperdagangkan di pasar global, indonesia 

memproduksi lebih dari 40 jenis, dengan sekitar 15 jenis telah menembus pasar 

ekspor. Minyak nilam (patchouli oil) merupakan komoditas unggulan dengan 

kontribusi devisa yang signifikan dan daya saing tinggi di pasar internasional. 

Keunggulan komparatif minyak nilam indonesia tercermin dari nilai Revealed 

Comparative Advantage (RCA) dan Export Competitiveness Index (XCI) yang 

menunjukkan kemampuan bersaing di pasar global (Huda, et al., 2021). 

Selain kontribusi terhadap perekonomian nasional, pengembangan komoditas 

nilam juga berdampak langsung pada kehidupan sosial ekonomi masyarakat di 

daerah penghasil. Nilam berperan sebagai sumber pendapatan utama petani, 

membuka lapangan kerja, dan mendorong aktivitas ekonomi turunan seperti 

penyulingan dan perdagangan. Namun demikian, pengembangan nilam juga 

dihadapkan pada berbagai tantangan, antara lain keterbatasan teknologo, fluktuasi 
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harga, kenaikan biaya input, serta ketergantungan ekonomi pada satu komoditas. 

(Marpuang, 2020; Ahmad, et al., 2024). 

Provinsi Sulawesi Barat merupakan salah satu eilayah pengembangan nilam, 

khususnya di Kabupaten Mamasa. Kondisi  agriklimat yang sesuai meliputi 

topografi dataran tinggi, tanah gembur, serta curah hujan yang relatif stabil 

menjadikan wilayah ini berpotensi untuk budidaya nilam. Data Pusat Statistik 

menunjukkan adanya tren peningkatan produksi nilam di Sulawesi Barat dalam 

periode 2018-2022. Kabupaten Mamasa tercatata sebagai salah satu sentra 

produksi dengan luas areal tanam, produktivitas, dan jumlah petani yang cukup 

signifikan. 

Gambar 1. Grafik hasil produksi nilam Provinsi Sulawesi Barat tahun 2018-2022 

 

Sumber : BPS Sulawesi Barat Dalam Angka, (2023) 

Dataran tinggi Mamasa, khususnya Desa Burana, Kecamatan Tabulahan, 

budidaya nilam mulai berkembang pesat sejak tahun 2020. Peningkatan harga 

nilam yang sangat tajam dari sekitar Rp.350.000/kg pada tahun 2020 menjadi 

sekitar Rp.1.800.000/kg pada tahun 2024 telah memicu fenomena booming 

komoditas nilam. Kondisi ini mendorong petani untuk memperluas areal tanam 

dan menjadikan nilam sebagai komoditas utama menggantikan tanaman lain 

seperti kakao dan jagung.   
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Tabel 1. Luas Areal dan Produksi Nilam Perkebunan Rakyat Tahun 2020 

No. Kabupaten 
Luas Area (Ha) Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Kg/Ha) 

Jumlah 

petani Tanam  Panen  

1. 
Kab. 

mamasa 
112 16 960 60 271 

Sumber : Kemendagri, (2020). 

Menurut data dari kementrian pentanian (2020), Kabupaten Mamasa 

mempunyai luas area tanam sebesar 122 Ha, luas area panen 16 Ha, produksi 0,96 

Ton, produktivitas mencapai 60 Kg/Ha dan jumlah petaninya 271 Kk. Keadaan 

inilah yang menjadikan Kabupaten Mamasa salah satu sentra penghasil nillam di 

di Sulawesi Barat. 

Booming komoditas nilam tersebut membawa perubahan yang signifikan 

terhadap struktus ekonomi dan sosial masyarakat Desa Burana. Dari sisi ekonomi, 

terjadi peningkatan pendapatan rumah tangga petani, perubahan struktur biaya 

produksi, serta kenaikan nilai lahan pertanian. Dari sisi sosial, perubahan tampak 

pada pola kerja, mobilitas tenaga kerja, gaya hidup akses pendidikan dan 

kesehatan, serta dinamika hubungan sosial di tingkat rumah tangga dan 

komunitas. namun demikian, perubahan tersebut juga berpotensi menimbulkan 

dampak negatif, seperti meningkatnya ketimpangan sosial, tekanan terhadap 

sumber daya lokal, dan kerentanan akibat ketergantungan pada satu komoditas.  

Desa Burana memiliki luar Wilayah sekitar 56,75 km
2
 dengan jumlah 

penduduk 933 jiwa (BPS Kabupaten Mamasa, 2023). Mayoritas panduduk 

bermata pencaharian sebagai petani. 

Nilam (Pogostemon cablin Benth) merupakan tanaman penghasil minyak 

atsiri yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan permintaan pasar yang relatif stabil, 

terutama dari industri parfum, kosmetik, farmasi, dan aroma terapi. Minyak nilam 

indonesia dikenal memiliki kualitas terbaik di pasar internasional karena 

kandungan patchouli alcohol yang tinggi, sehingga menjadi standar mutu dlobal 

dalam perdagangan minyak atsiri (Cahyani, 2020). 

sebagai komoditas unggulan, nilam memiliki karakteristik agronomis yang 

relatif adaptif terhadap kondisi agroklimat dengan dataran tinggi seperti 

Kabupaten Mamasa. Tanaman ini dapat tumbuh pada ketinggian 500-1.200 mdpl 
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dengan curah hujan yang cukup dan struktur tanah yang gembur. Kondisi tersebut 

menjadikan wilayah dataran tinggi Mamasa sebagai kawasan potensial untuk 

pengembangan nilam secara berkelanjutan.  

Dalam konteks agribisnis lokal, budidaya nilam tidak hanya melibatkan 

kegiatan produyksi di tingkat petani, tetapi juga membentuk rantai nilai yang 

meliputi penyediaan bibit, penyulingan minyak, hingga pemasaran. Aktivitas 

penyulingan, baik skala rumah tangga maupun kelompok, menjadi sumber nilai 

tambah yang signifikan bagi masyarakat desa. Hal ini mendorong terbentuknya 

hubungan ekonomi baru antara petani, penyuling, dan pedagang pengumpul, 

sekaligus memperkuat peran desa sebagai unit ekonomi produktif. 

Namun demikian, dinamika agribisnis nilam, juga dihadapkan pada berbagai 

tantangan struktural, sperti fluktiasi harga yang dipengaruhi pasar global, 

keterbatasan akses modal, serta ketergantungan pada teknologi penyulingan 

tradisional. Kenaikan harga nilam yang tajam dalam periode tertentu sering diikuti 

oleh peningkatan biaya input kerja, yang pada akhirnya memengaruhi stabilitas 

pendapatan petani. 

Fenomena booming komoditas merujuk pada kondisi meningkatnya 

permintaan dan harga suatu komoditas secara signifikan dalam periode tertentu, 

sehingga mendorong perubahan pola produksi dan struktur ekonomi di wilayah 

penghasil. Dalam konteks Desa Burana, booming komoditi nilam ditandai denga 

lonjakan harga minyak nilam yang drastis sejak tahun 2020, yang kemudian 

diikuti oleh peningkatan luas areal tanam dan intensitas produksi. 

Transformasi struktur ekonomi desa terlihat dari pergeseran mata pencaharian 

masyarakat yang sebelumnya mengandalkan tanaman pangan dan perkebunan 

tradisional menuju budidaya nilam sebagai sumber pendapatan utama. Perubahan 

ini berdampak pada alokasi tenaga kerja rumah tangga, di mana sebagian besar 

anggota keluarga terlibat langsung dalam aktivitas budidaya dan penyulingan 

nilam. 

Selain itu, booming nilam juga memengaruhi struktur kepemilikan dan nilai 

lahan pertanian. Lahan yang sebelumnya kurang produktif mengalami 

peningkatan nilai ekonomi karena dialihfungsikan menjadi kebun nilam. Kondisi 
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ini mendorong terjadinya transaksi jual beli dan sewa lahan, serta memperkuat 

orientasi ekonomi masyarakat terhadap komoditas bernilai tinggi. 

Namun demikian, transformasi struktur ekonomi yang berlangsung relatif 

cepat juga membawa risiko kerentanan ekonomi. Ketergantungan yang tinggi 

pada satu komoditas membuat rumah tangga petani rentan terhadap fluktuasi 

harga dan gangguan produksi, seperti serangan hama atau perubahan iklim. Oleh 

karena itu, penting untuk memahami transformasi ini secara komprehensif agar 

pengembangan nilam dapat diarahkan pada pola yang lebih berkelanjutan. 

Perubahan basis ekonomi akibat booming komoditi nilam tidak hanya 

berdampak pada aspek material, tetapi juga memengaruhi struktur dan dinamika 

sosial masyarakat Desa Burana. Peningkatan pendapatan rumah tangga petani 

berimplikasi pada perubahan pola konsumsi, gaya hidup, serta aspirasi sosial 

masyarakat. Rumah tangga dengan pendapatan yang lebih tinggi cenderung 

meningkatkan pengeluaran untuk pendidikan anak, perbaikan rumah, dan akses 

layanan kesehatan. 

Booming nilam dari sisi tenaga kerja mendorong peningkatan mobilitas kerja, 

baik dalam lingkup desa maupun antar wilayah. Sebagian masyarakat yang 

sebelumnya merantau memilih kembali ke desa untuk terlibat dalam budidaya dan 

penyulingan nilam. Fenomena ini menunjukkan terjadinya reorientasi nilai kerja 

dan persepsi terhadap sektor pertanian sebagai sumber kehidupan yang 

menjanjikan. 

Namun, perubahan sosial tersebut juga berpotensi memunculkan ketimpangan 

antar rumah tangga, terutama antara petani yang memiliki akses lahan dan modal 

dengan mereka yang tidak. Ketimpangan pendapatan dapat memengaruhi kohesi 

sosial dan hubungan antarwarga, sehingga memerlukan perhatian dalam 

perencanaan pembangunan desa. Oleh karena itu, analisis implikasi sosial menjadi 

bagian penting dalam memahami dampak menyeluruh dari booming komoditi 

nilam.  
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Meskipun komoditi nilam telah banyak dikaji dalam berbagai penelitian, 

sebagian besar studi masih berfokus  pada aspek teknis budidaya, produktivitas 

tanaman, dan efisiensi penyulingan minyak atsiri. Kajian yang mngintegrasikan 

dimensi ekonomi dan sosial secara bersamaan, khususnya pada skala desa dan 

wilayah dataran tinggi, masih relatif terbatas. 

Disisi lain, fenomena booming komoditi nilam menunjukkan adanya dinamika 

perubahan sosial ekonomi  yang kompleks dan tidak selalu linear. Peningkatan 

pendapatan petani tidak selalu diikuti oleh pemerataan kesejahteraan dan 

penguatan ketahanan sosial masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang 

mampu melihat dampak booming komoditi nilam secara lebih holistik, dengan 

menempatkan masyarakat petani sebagai aktor utama dalam proses perubahan. 

Desa Burana, dengan karakteristik geografis dataran tinggi, struktur sosial 

pedesaan yang kuat, serta ketergantungan ekonomi yang meningkat terhadap 

komoditi nilam, menjadi lokasi yang strategis untuk mengkaji fenomena tersebut. 

Penelitian ini menjadi penting tidak hanya untuk mengisi kesenjangan akademik, 

tetapi juga sebagai dasar perumusan kebijakan pembangunan pertanian dan 

pedesaan yang berkelanjutan, adaptif, dan keadilan di wilayah dataran tinggi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana dampak booming komoditi nilam di dataran tinggi Mamasa  

terhadap perubahan ekonomi di Desa Burana, Kecamatan Tabulahan, 

Kabupaten Mamasa ? 

2. Bagaimana dampak booming komoditi nilam di dataran tinggi Mamasa 

terhadap perubahan Sosial di Desa Burana, Kecamatan Tabulahan, Kabupaten 

Mamasa ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan indentifikasi masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Mengkaji dampak booming komoditi nilam di dataran tinggi Mamasa 

terhadap perubahan ekonomi di Desa Burana, Kecamatan Tabulahan, 

Kabupaten Mamasa. 

2. Mengkaji dampak booming komoditi nilam di dataran tinggi Mamasa 

terhadap perubahan sosial di Desa Burana, Kecamatan Tabulahan Kabupaten 

Mamasa. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian ini baik pada pihak 

pemerintah, swasta, petani dan peneliti adalah sebagai berikut 

1. Memberikan gambaran yang jelas tentang dampak booming komoditi nilam 

di dataran tinggi Mamasa terhadap perubahan sosial dan ekonomi di Desa 

Burana, Kecamatan Tabulahan, Kabupaten Mamasa. 

2. Memberikan informasi yang berguna bagi pemerintah dan masyarakat dalam 

mengembangkan strategi pengembangan ekonomi dan sosial di daerah 

tersebut. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dampak booming komoditi nilam 

terhadap perubahan sosial dan ekonomi masyarakat di Desa Burana, Kecamatan 

Tabulahan, Kabupaten Mamasa, dapat disimpulkan bebrapa hal sebagai berikut : 

1. Dampak Sosial 

Booming komoditi nilam di dataran tinggi Mamasa memberikan kontribusi 

positif terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat, terutama dalam aspek 

pendidikan dan kesehatan. Meningkatnya pendapatan keluarga petani 

memungkinkan anak-anak memperoleh akses pendidikan yang lebih tinggi serta 

memanfaatkan layanan kesehatan yang lebih memadai. Namun demikian, 

dinamika ini juga memunculkan perubahan sosial yang mengarah pada 

berkurangnya kohesi sosial seperti meningkatnya individualisme, serta munculnya 

kesenjangan sosial akibat disparitas pendapatan dan kepemilikan lahan. 

2. Dampak Ekonomi 

Peralihan usahatani dari komoditas kakao dan jagung ke nilam secara 

signifikan meningkatkan pendapatan rumah tangga dengan pendapatan setelah 

beralih ke komoditi nilam sebesar Rp.583.333-Rp.1.166.667 per bulan dengan 

persentase mencapai 50-150%. Peningkatan tersebut mendorong masyarakat 

berinvestasi pada pemenuhan kebutuhan produktif dan peningkatan kualitas 

hidup. Kendati demikian, perkembangan ekonomi tersebut tidak terlepas dari 

tantanganseperti kenaikan biaya inut produksi, fluktusi harga minyak nilam di 

pasar, serta peningkatan harga lahan yang berpotensi menyulitkan generasi muda 

dalam mengakses sumber daya agraria. 
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3. Implikasi Umum 

Secara umum, booming nilam telah mengubah struktur sosial dan ekonomi 

masyarakat Desa Burana. Perubahan ini memberikan peluang besar untuk 

peningkatan kesejahteraan, tetapi juga memunculkan tantangan baru yang 

memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak. 

6.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran sebagai 

beriku : 

1. Untuk Pemerintah Daerah 

Perlu adanya regulasi dan kebijakan yang mendukung pertanian nilam yang 

berkelanjutan, seperti subsidi input, stabilisasi harga, serta pelatihan manajemen 

usaha tani dan literasi keuangan bagi petani. 

2. Untuk Masyarakat dan Petan 

Masyarakat perlu menjaga keseimbangan antara pencapaian ekonomi dengan 

nilai-nilai sosial dan budaya lokal. Petani juga diharapkan mulai menerapkan 

sistem pertanian berkelanjutan serta mempertimbangkan diversifikasi usaha agar 

tidak terlalu bergantung pada satu komoditas. 

3. Untuk Lembaga Pendidikan dan Peneliti 

Diharapkan dapat melakukan pendampingan dan penelitian lanjutan terkait 

pengelolaan komoditas nilam serta dampaknya terhadap ketahanan ekonomi desa 

agar hasil pertanian tidak hanya bersifat sesaat tetapi memberikan manfaat jangka 

panjang. 

4. Untuk Generasi Muda 

Generasi muda perlu didorong untuk tetap aktif dalam pertanian dengan 

inovasi dan teknologi, serta didukung akses terhadap lahan dan permodalan agar 

regenerasi petani tetap berjalan dan sektor pertanian tidak ditinggalkan. 
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